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ABSTRAK


WIWIK RAHMAN, 2017, Peningkatan Kemampuan Berhitung Permulaan  Melalui Kegiatan Bermain Stick DiTaman Kanak – Kanak Al – Fikri Panakkukang Makassar. Dibimbing oleh Dra. Sri Sofiani, M. Pd dan Arifin Manggau, S. Pd., M. Pd. Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar.


Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan hasil pengamatan masih lemahnya kemampuan berhitung permulaan anak. rumusan masalah adalah Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Berhitung Permulaan Melalui kegiatan Bermain Stick Ditaman Kanak – Kanak Al – Fikri Panakkukang Makassar ?, adapun tujuan penelitian yaitu Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Permulaan melalui Kegiatan Bermain Stick Ditaman kanak – kanak Al – Fikri Panakkukang Makassar. Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas menggunakan 2 Siklus, setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Pendekatan metode penelitian ada dua yaitu penelitian kualitatif dan kuantiatif, Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah tehnik observasi dan dokumemtasi. Subjek penelitian anak di Taman Kanak – Kanak Al – Fikri yang berjumlah 15 anak terdiri dari 8 anak perempuan, 7 anak laki – laki dan seorang guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berhitung permulaan lewat pembelajaran kegiatan  bermain stick pada anak didik kelompok B, diTaman Kanak – Kanak Al – Fikri Panakkukang Makassar, dengan perencanaan empat kali pertemuan pembelajaran kegiatan berhitung permulaan. Sehingga dapat disimpulkan Melalui Kegiatan Bermain Stick dapat Meningkatkan Kemampuan Berhitung Permulaan pada anak kelompok B diTaman Kanak – Kanak Al – Fikri Panakkukang Makassar.   
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BAB I
PENDAHULUAH

1. Latar belakang masalah

Pendidikan anak usia dini adalah  pendidikan yang ditujukan bagi anak usia prasekolah dengan tujuan agar anak dapat mengembangkan  potensinya sejak dini sehingga dapat berkembang secara wajar sebagai anak. Pendidikan merupakan salah satu upaya sadar yang bertujuan untuk menyiapkan subjek pendidikan dalam menghadapi lingkungan dan masyarakat  juga  untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak.
Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, Mansur (2005 : 88).Pendidikan adalah suatu usaha sadar yang sangat sistimatis, yang dilakukan oleh orang – orang yang diserahi atau diberi tanggung jawab untuk mempengaruhi peserta didik agar mempunyai sifat dan tabiat yang sesuai dengan cita – cita  pendidikannya (Muanib, 2007 : 34). Pendidikan  diTK merupakan salah satu bentuk pendidikan  anak usia dini yang memiliki peranan sangat penting. Untuk mengembangkan kepribadian anak, serta untuk kejenjang pendidikan yang selanjutnya.Taman kanak-kanak merupakan salah satu pendidikan anak usia dini yang pertama dalam pendidikan formal. 
 (
1
)          Sementara pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang paling utama dan pertama yang diperoleh anak atau seorang individu dalam sehari – hari dikehidupan keluarga dan dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh. Pendidikan Taman Kanak – Kanak memberi kesempatan untuk mengembangkan kepribadian anak, oleh karena itu pendidikan untuk anak usia dini khususnya disekolah Taman Kanak – Kanak perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak didik (Masitoh, 2005 : 2). 
Anak usia dini memilki kemampuan yang luarbiasa khususnya pada masa anak – anak usia awal, keinginan anak untuk belajar menjadikan mereka aktif dan kreatif. Anak belajar dengan seluruh  panca inderanya untuk memahami sesuatu dalam waktu singkat, adakalanya anak bebas berpindah – pindah dari satu hal kehal lain dan mereka akan beralih kehal lain untuk dipelajar lingkungan kadang menjadikan anak terhambat dalam mengembangkan kemampuan belajarnya. Lingkungan yang tidak kondusif dapat menghambat keinginan anak untuk bereksplorasi.Anak usia dini memiliki karakter yang khas baik secara fisik maupun mental. 
Adapun kemampuan yang dikembangkan pada perkembangan anak usia dini yaitu kemampuan kognitif, kemampuan bahasa, kemampuan motorik kasar dan motorik halus, sosial emosional dan kemampuan seni. Kemampuan kognitif terdiri dari beberapa indikator salah satunya adalah kemampuan berhitung. Berhitung adalah sebuah cara yang menyenangkan untuk mempelajari konsep bilangan atau angka. Sedangkan kemampuan adalah suatu kesanggupan yang dimiliki oleh setiap anak yang diperoleh dari pembawaan dan latihan (Susanto 2011).Jadi kemampuan berhitung adalah suatu kesanggupan yang dimiliki oleh setiap anak yang diperoleh dari pembawaan dan latihan untuk mempelajari konsep bilangan atau angka dengan cara yang menyenangkan. Kemampuan berhitung tersebut sangat diperlukan dalam kehidupan sehari – hari karna merupakan dasar bagi pengembangan kemampuan matematika maupaun kesiapan untuk mengikuti pendidikan selanjutnya. 
Sedangkan untuk pengembangan kemampuan berhitung anak usia dini hendaknya dilakukan melalui permainan yang menyenangkan (Rajib, 2008 : 164). Dengan bermain anak juga belajar memahami atau mengerti lingkungan sekitarnya, interaksi sosial dengan orang – orang yang ada disekelilingnya dan mengembangkan fantasinya, imajinasinya serta kreativitasnya ( Yuriastin dkk, 2009 : 36). Pengenalan berhitung permulaan yang dilakukan sambil bermain dan bernyanyi membuat anak lebih mudah untuk menerima pembelajaran (Ismayati, 2010 : 24).
Beberapa prinsip metode pembelajaran untuk anak usia dini antara lain berpusat pada anak, partisipasi aktif anak, bersifat holistik dan intergratif, fleksibel dan memahami perbedaan individual. Matematika atau berhitung sangat penting dalam kehidupan kita, Setiap hari bahkan setiap menit kita menggunakan matematika, pada saat belanja, menghitung benda, waktu, tempat, jarak dan kecepatan merupakan fungsi matematika, dengan kata lain matematika sangat penting bagi kehidupan kita, termasuk anak usia dini (Suyanto, 2005 : 56).
Pada mulanya anak belum mengenal bilangan, angka dan operasi bilangan matematika. Anak belajar membilang, mengenal angka dan berhitung secara bertahap sesuai perkembangan mentalnya. Pendidik perlu menguasai konsep – konsep matematika sederhana sesuai untuk anak usia dini. Berbagai notasi matematika sederhana dan cara pengenalannya perlu dipahami agar dapat melatih anak berhitung dan menggunakan fungsi matematika lainnya. Pengenalan matematika sebaiknya dilakukan melalui penggunaan benda – benda kongkret dan pembiasaan menurut Piaget (Suyanto, 2005).
Kemampuan berhitung dikembangkan dengan menggunakan kegiatan  bermain, kegiatan bermain yang digunakan kali ini adalah berhitung permulaan dengan menggunakan kegiatan bermain stick. Bermain artinya melakukan kegiatan untuk menyenangkan hati  yang dilakukan dengan menggunakan alat – alat kesenangan. Sedangkan stick adalah  benda dari sebatang kayu yang dibuat menjadi tongkat, batang atau potongan. 
Pada dasarnya materi berhitung pada TK kurang diminati para siswa, sehingga menimbulkan pembelajaran yang kurang menggembirakan. Padahal materi berhitung salah satu materi yang sangat penting bagi pembentukan kepribadian siswa serta dapat membekali anak dalam persiapan memasuki jenjang sekolah dasar.Bermain dapat dimanfaatkan sebagai sarana yang alami bagi proses perkembangan anak. Melalui kegiatan bermain memungkinkan anak untuk mengembangkan pengetahuannya.
Anak didik diTK Al – Fikri ketika diberikan beberapa perintah atau aba – aba dari guru, mereka tidak dapat mengerjakan perintah atau tugas tersebut, karena kemampuan berhitung permulaan pada anak sangat sedikit sehingga anak sulit untuk mengerjakan perintah atau tugas yang diberikan. Sudah menjadi tugas seorang guru atau pengajar memahami solusi permasalahan tersebut dengan menerapkan metode pembelajaran yang lain yang dapat mengatasi permasalahan kurangnya kemampuan berhitung permulaan pada anak.Melalui bermain anak juga berkesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir karena kegiatan bermain merupakan suatu proses dinamis dimana seorang anak memperoleh informasi dan pengetahuan yang kelak dijadikan landasan  pengetahuan dalam proses belajar dikemudian hari.
 Jadi bermain adalah melakukan kegiatan yang menyenangkan dengan menggunakan sebuah alat – alat kesenangan. Dengan bermain stick anak dapat bermain sambil belajar matematika, yaitu dengan cara menggunakan stick tersebut sebagai benda yang akan dihitung atau dijumlah. Selain itu stick yang bisa digunakan sebagai alat hitung  juga bisa dipakai untuk membuat suatu bentuk misalnya bentuk geometri dan bentuk angka.  Anak – anak mengalami perkembangan yang pesat dalam memahami matematika. Padahal tiga tahun awal anak sudah dapat menunjukkan banyak benda dengan menggunakan jari – jarinya. Tidak semua anak dapat menghitung dengan benar, mungkin masih banyak anak yang melakukan kesalahan dalam berhitung namun itu semua merupakan sebuah perilaku matematika (mathematica lbehaviour) yang ditujukan. 
Pendidik perlu memberikan stimulasi yang tepat agar dapat mengembangkan kemampuan matematikanya secara maksimal (Ismayati, 2010 : 22). Saat bermain anak juga belajar berinteraksi secara sosial, berlatih untuk saling berbagi dengan orang lain, meningkatkan toleransi sosial dan belajar berperan aktif untuk memberikan kontribusi sosial bagi kelompoknya.Melalui bermain anak juga berkesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir karena kegiatan bermain merupakan suatu proses dinamis dimana seorang anak memperoleh informasi dan pengetahuan yang kelak dijadikan landasan  pengetahuan dalam proses belajar dikemudian hari. 
Dengan bemain anak juga belajar mengerti atau memahami lingkungan sekitarnya, interaksi sosial dengan orang – orang yang ada  disekelilingnya dan mengembangkan fantasinya, imajinasinya  serta kreativitasnya (Yuriastin dkk,  2009 : 36), sedangkan untuk pengembangan kemampuan anak usia dini hendaknya dilakukan melalui permainan yang menyenangkan (Rajib, 2008 : 164).Setiap pendidik atau orang tua hendaknya sepakat dengan pendapat para pakar yang menyatakan bahwa bermain adalah fenomena keseharian anak.Sebagai individu yang aktif anak memiliki kemampuan  membangun pengetahuannya dengan cara merefleksikan pengalamanya. Aktivitas yang paling tepat bagi anak usia dini untuk dalam merefleksikan kegiatanyaadalah juga dengan bermain. Bahkan melalui bermain, seluruh potensi perkembangan anak bisa dikembangakan, baik aspek fisik motori, kognitif, bahasa, emosi, sosial, etika dan moral. 
Bermain dapat dimanfaatkan sebagai sarana yang alami bagi proses perkembangan anak. Melalui kegiatan bermain memungkinkan anak untuk mengembangkan pengetahuannya.Pada dasarnya materi berhitung pada TK kurang diminati para siswa, sehingga menimbulkan pembelajaran yang kurang menggembirakan. Padahal materi berhitung salah satu materi yang sangat penting bagi pembentukan kepribadian siswa serta dapat membekali anak dalam persiapan memasuki jenjang sekolah dasar.Masalah yang dihadapi dalam upaya peningkatan berhitung permulaan pada anak usia dini sangatlah komplek, banyak permasalahan  yang menghambat upaya pengembangan berhitung permulaan pada anak. anak menunjukkan tingkah laku jenuh, diam, acuh dan mengalihkan perhatiannya kelain hal.
Selain itu motivasi guru kepada anak masih kurang dan hal ini disebabkan karena kegiatan  yang digunakan dalam pembelajaran sangat minim, kurang menarik dan kurang diminati oleh anak didik.Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengangkat masalah yang terjadi di TK Al – Fikri Panakkukang Makassar dengan mengambil judul : Peningkatan Kemampuan Berhitung Permulaan Melalui kegiatan Bermain Stick Ditaman Kanak – Kanak Al – Fikri Panakkukang Makassar
	
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tentang latar belakang  masalah, maka adapun rumusan masalah penelitian kali ini adalah : “ Bagaimana meningkatkan kemampaun berhitung permulaan melalui kegiatan bermain Stick di Taman Kanak - kanak Al – Fikri Panakkukang Makassar ? “.

1. Tujuan Penelitian
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah Untuk Meningkatkan Kemampauan Berhitung Permulaan Melalui Kegiatan Bermain Stick di Taman Kanak – kanak Al – Fikri Panakkukang Makassar.
	
1. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoretis
1. Sebagai pendorong untuk pelaksaan pendidikan sehingga menjadi pengetahuan bagi orang tua dan guru diTaman Kanak – kanak  Al – Fikri panankkukang makassar
1. Sebagai informasi yang sangat berharga dalam memperbaiki pengajaran diTaman Kanak – Kanak dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi.
1. Manfaat Praktis
33. Bagi anak, dapat Membantu anak menemukan dan memahami konsep – konsep yang sulit.mendorong semangat anak didik terhadap pelajaran berhitung.mengembangkan kemampuan logis anak dalammemecahkan masalah yang dihadapi sehari – hari baik sekarang atau masa mendatang.
33. Bagi guru, sebagai masukan bagi guru untuk melatih ketrampilan dan kesabaran dalam mengajarkan pelajaran berhitung melalui teknik bermain.
33. Bagi sekolah dapat Kegiatan pembelajaran dikelas lebih efektif dan
efisien, mengembangkan model – model pembelajaran. Mengembangkan kemampuansikap nasional, ekonomis,  menghargai waktu. Sekolah akan mampu menghasilkan sumber daya yang berkualitas.
















BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A   Kajian tentang Bermain Stick	

1.  pengertian Bermain Stick

a.   pengertian Bermain
Bermain adalah metode efektif untuk mengembangkan kreativitas seorang anak (Rachmawati, dkk 2005). Sedangkan menurut Soemiarti (2009) bermain merupakan cara belajar yang terbaik bagi seorang anak prasekolah. Dengan demikian bermain anak dapat mengeksplorasi apa yang ada dalam diri dan ingatannya. Bermain juga mengembangkan aspek kognitif, dalam bermain anak belajar melatih konsep sosial, mengetahui aturan dan belajar tentang aspek – aspek yang ada dalam kebudayaan mereka.
 (
9
)Dengan bermain anak bisa berinteraksi dengan teman – temanya, sehingga terjadi  bentuk komunikasi yang baik  karena dari hubungan tersebut anak akan belajar bekerja sama, murah hati, jujur, sportif, dan disenangi banyak orang atau teman. Bermain ditatanan sekolah dapat digambarkan sebagai suatu rentang rangkaian kesatuan yang berujung  pada permainan bebas, bermain bebas dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan bermain dimana anak mendapat kesempatan melakukan berbagai pilihan alat dan mereka dapat memilih bagaimana cara  menggunakan alat – alat tersebut. 
	Kegiatan bermain dan belajar dapat terjadi dalam ruangan maupun diluar ruangan, agar kelas dan ruang diluar kelas dapat membantu anak untuk berkembang dengan baik, maka perlu direncanakan dan ditata sedemikian rupa oleh guru. Kegiatan bermain sering juga dikatakan sebagai suatu fenomena yang paling alamiah dan luas serta memegang peranan penting dalam kehidupan anak sehari – hari. Untuk itu para guru sebaiknya merencanakan secara cermat kegiatan bermain tersebut dengan dukungan lingkungan sekolah. 
1. Pengertian Stick
Menurut pengertian dari beberapa ahli maka penulis dapat  menyimpulkan bahwa Stick adalah benda yang dikenal terbuat dari sebatang atau potongan kayu yang dibuat seperti tongkat. pentingnya bermain stick yaitu untuk mempermudah anak dan guru dalam melakukan proses pembelajaran berhitung seperti : penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian, dalam peoses belajar berhitung dengan menggunakan stick. Adapun  langkah – langkah dalam bermain stickyang disimpulkan dari beberapa ahli sebagai berikut :
1. Guru menyediakan media permainan
1. Guru menjelaskan permainan
1. Guru memanggil anak mengikuti permainan
1. Guru membimbing anak melakukan permainan
1. Guru dan anak melakukan kegiatan permaian
1. Guru mencari pemenang dalam permainan
Jadi dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa pengertian bermain stick adalah suatu metode efektif untuk mengembangkan kreativitas seorang anak atau cara belajar yang terbaik bagi seorang anak prasekolah dengan menggunakan benda yang terbuat dari kayu atau disebut Stick,untuk mempermudah guru dan anak dalam melakukan proses pembelajaran.

2.	Jenis – jenis  Bermain
Jenis – jenis kegiatan bermain bisa membuat anak asyik sekaligus merangsang perkembangannya. Dalam bermain anak menggunakan alat permainan sesuai dengan kebutuhan anak, begitu pula jenis  kegiatan bermain sesuai dengan usia perkembangan anak. Jenis bermain berdasarkan aktivitas fisik dan sumber kesenangannya, Ada berbagai jenis – jenis permaianan secara umum Suyanto (2005 : 128), diantaranya adalah sebagai berikut : Permainan fisik, lagu anak – anak, teka – teki, berfikir logis dan matematis, bermain dengan benda – benda dan bermain peran Pada kali ini peneliti menggunakan jenis bermain yang berfikir logis dan matematis, Sedangkan bermain dapat juga dibedakan menjadi beberapa bagian diantaranya :
1. Bermain aktif
Pada kegiatan bermain aktif, anak melakukan sendiri dalam sumber rasa senang yang diperoleh anak berasal dari apa yang dilakukan oleh anak itu sendiri, dan anak melakukan aktivitas gerakan yang melibatkan seluruh indera dan anggota tubuhnya. Diantara jenis kegiatan bermain aktif  Suyanto (2005:129):
1).	Tactile play atau bermain dengan tangan,  merupakan kegiatan bermain yang meningkatkan keterampilan jari jemari anak.
2).	Functional play. Permainan yang mengutamakan gerakan motorik kasar atau otot besar.
3).	Constructive playatau membangun, permainan yang mengutamakan anak untuk membentuk bangunan dengan media balok, lego dan sebagainya,
4).	Creative play atau bermain kreatif, permainan yang memungkinkan anak menciptakan berbagai kreasi dari imajinasinya sendiri.
5).	Symbelic/Dramatic play atau bermain simbolik, permainan dimana anak memegang suatu peran tertentu.
6).	Play games, permainan yang dilakukan menurut aturan tertentu dan bersifat kompetisi atau persaingan.
	B.	Bermain Pasif
		Bermain pasif adalah anak melakukan kegiatan dengan sedikit  menggunakan  aktivitas  fisik dan sumber rasa senangnya  diperoleh  dari  aktivitas  yang  dilakukan  oleh orang lain. Kegiatan bermain pasif tidak melibatkan banyak gerakan  tubuh  anak, tetapi hanya melibatkan sebagian indera saja  terutama  pendengaran  dan  penglihatan.  Diantara kegiatan bermain pasif yang sering dilakukan anak adalah receptive play. Receptive play merupakan permainan dimana anak – anak  menerima  kesan – kesan yang membuat jiwanya sendiri menjadi aktif (bukan fisik yang aktif) melalui mendengarkan dan memahami apa yang ia lihat.

1. Langkah – langkah bermain
Menurut Musfiroh (2012 : 9), langkah – langkah yang diterapkan dalam kegiatan bermain agar anak merasa nyama dan senang adalah sebagai berikut : a, Bersifat selalu menyenagkan, b, Tidak bertujuan ekstrinsik, c, Dilakukan spontan dan sukarela, d, Melibatkan peran aktif semua peserta, e, Bersifat pura – pura atau tidak senyatanya, f, Tidak memiliki kaidah ekstrikti, g, Bersifat aktif, h, Menggunakan media, h, Bersifat fleksibel.	
	Dari pendapat diatas penulis menyimpulkan langkah – langkah dalam bermain Stick adalah sebagai berikut
1. Guru menyiapkan medianya yaitu berupa stick atau tongkat 
1. Guru menjelaskan permainan yang akan dimainkan
1. Guru bisa memanggil beberapa anak didik untuk mengikuti permainan
1. Guru membimbing anak dalam melakukan permainan
1. Guru dan anak melalukan kegiatan permainan
1. Guru mencari pemenang anak yang cepat dan tepat dalam melakukankegiatannya.
Dengan langkah – langkah yang dapat ditempuh diatas maka kemampuan permulaan anak diharapkan dapat berkembang sesuai harapan, dab dapat meningkatkan perkembangan anak pada aspek perkembangan kognitifnya.

1. Tinjauan kemampuan Berhitung

1. Pengertian Berhitung Permulaan

Berhitung adalah sebuah cara yang menyenangkan untuk mempelajari konsep bilangan. Anak usia dini sudah dapat diajari matematika atau berhitung permulaan melalui berbagai cara. Berhitung dengan suara nyaring atau sambil bernyanyi dan bermain, baik dilakukan ketika mengajarkan anak berhitung dan mengenal bilangan.Pengenalan berhitung permulaan yang dilakukan sambil bermain dan bernyanyi membuat anak lebih mudah untuk menerima pembelajaran (Ismayati, 2010 : 24). pada masa ini mulai melakukan kegiatan berhitung secara sederhana yaitu dengan melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan.
	Menurut (Susanto 2011) kemampauan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Kemampuan adalah suatu kesanggupan yang dimiliki oleh setiap anak yang diperoleh dari pembawaan dan latihan. Berhitung permulaan merupakan bagian dari aspek perkembangan kognitif, perkembangan kognitif anak usia dini menurut Piaget (Suyadi 2010 : 86) menyatakan bahwa pada usia 18 bulan – 6 tahun seorang  anak berada pada tahap pra operasional tahap ini dimulai ketika bayi berusia 18 hingga 24 bulan.Kemampaun berhitung sangat diperlukan dalam kehidupan sehari – hari, terutama konsep bilangannya.         
            Permainan merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk menumbuh kembangkan anak dalam mengenal berhitung permulaan.Untuk itu guru perlu menggunakan permainan yang menarik dan menyenangkan untuk mengenalkan pembelajaran berhitung pada anak (Depdiknas, 2007 : 1). Berhitung permulaan merupakan bagian dari ilmu matematika. kata matematika berasal dari kata mathema yang dalam bahasa Yunani diartika  sebagai Sains, ilmu pengetahuan atau belajar, juga matematikos yang berarti suka belajar menurut (Hariwijaya 2009 : 17)
Ada beberapa jenis – jenis berhitung permulaan menurut ismayati, ( 2010 : 17 ) : Pra Berhitung, Berhitung Sederhana, Berhitung Kompleks. Jadi kesimpulan berhitung permulaan adalah sebuah cara yang menyenangkan untuk mempelajari konsep bilangan pra berhitung atau awal seperti mengelompokkan, membandingkan, menyimbolkan, menjumlah, dan mengurang bagi anak pra sekolah.


1. Teknik Pengembangan Berhitung Permulaan
Agar pembelajaran berhitung permulaan pada anak dapat berlangsung efektif dan berhasil seperti apa yang diharapkan, ada beberapa cara yang dapat dilakukan (Ismayati, 2010 ; 28) antara lain sebagai berikut :
1. Lakukan pengulangan
Ketika ingin menerapkan konsep berhitung permulaan pada anak, pengulangan bisa berfungsi sebagai penguatan sehingga konsep lebih tertanam diotak anak.
1. Lingkungan yang kondusif
Anak – anak tidak akan bisa berkembang optimal dalam hal apapun jika tidak ada lingkungan kondusif yang menunjangnya. Anak – anak akan memiliki kemungkinan lebih besar bisa menjadi seorang pembelajar yang sukses ketika orang tua dan lingkungan memberi dukungan terhadap aktivitas belajar mereka.
1. Buat menyenangkan 
1. Belajar apapun akan lebih efektif jika dilakukan dengan cara yang menyenangkan, maka pembelajaran berhitung permulaan pada anak agar berhasil dengan baik, buat pembelajarannya menyenangkan,

Dengan melakukan teknik pengembangan tersebut diatas makakita dapat meningkatkan minat anak dalam belajar berhitung.

1. Indikator Kemampuan Berhitung Permulaan	

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan menurut buku Pedoman diTaman Kanak – Kanak sesuai dengan Permen 58 Tahun 2009 tentang standar pendidikan Anak Usia Dini : 
56. Menghitung banyaknya benda
56. Mencocokkan banyaknya jumlah benda  dengan lambang bilangan yang telah ditentukan. 
		Anak usia dini belum mampu memahami bilangan, anak hanya menirukan orang disekitarnya, misalnya anak dalam menghitung benda tidak sesuai dengan jumlah benda yang ada. Adapun beberapa angkah – langkah pembelajaran kemampuan menghitung anak TK (Sudaryanti, 2006 : 5 – 17) dapat dilakukan dengan cara : menghitung dengan jari, menghitung benda – benda, berhitung sambil berolah raga, berhitung sambil bernyanyi, menghitung diatas sepuluh, menulis angka, memasangkan angka dan membandingkan angka.
			Berdasarkan pengertian diatas maka indikator kemampuan berhitung permulaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1).   Anak menghitung banyaknya stick
2).   Anak mencocokkan banyaknya jumlah Stick  dengan lambang bilangan.
1. Kerangka Pikir
Berhitung permulaan bagi anak usia dini merupakan sebuah bagian penting dalam masa perkembangannya, pada masa ini anak mulai melakukan kegiatan berhitung secara sederhana yaitu dengan melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan. Menurut (Susanto 2011) kemampauan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Kemampuan adalah suatu kesanggupan yang dimiliki oleh setiap anak yang diperoleh dari pembawaan dan latihan.
Dengan kurangnya media, alat peraga, bahasa tubuh yang kaku, yang menjadi fenomena dalam melakukan pemberian pembelajaran bagi anak didik. Dan merupakan faktor utama dari penyebab rendahnya kemampuan berhitung permulaan, adapun tanda – tanda kemampuan anak kurang dalam berhitung permulaan yaitu ; anak belum mampu menghitung banyaknya benda atau stick, anak belum mampu dalam mencocokkan banyaknya jumlah stick dengan lambang bilangan,maka dari itu kita perlu untuk meningkatkan dengan kegiatan  yang cocok dan sesuai dengan perkembangannya yaitu dengan bermain, karena bermain merupakan jembatan bagi semua aspek perkembangan anak, melalui bermain semua potensi kecerdasan yang ada pada anak akan berkembang secara optimal. Kegiatan permainan yang akan dilaksanakan adalah bermain stick, dan dengan adanya kegiatan tersebut maka tingkat perkembangan ananda pada berhitung permulaan anak menjadi meningkat dengan tanda – tanda sebagai berikut ; anak dapat menghitung banyaknya benda, anak dapat mencocokkan banyaknya jumlah stick dengan lambang bilangan.
 (
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2.1 Bagan Kerangka Pikir
1. Hipotesis
Jika kegiatan Bermain Stick digunakan dalam pembelajaran maka  Kemampuan Berhitung Permulaan Anak DiTaman Kanak – kanak  Al – Fikri Panakkukang Makassar akan meningkat.
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BAB III
METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
	Seperti halnya model pembelajaran dalam penelitian pendidikan juga dikenal suatu model atau pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif, pendekatan tersebut merupakan penelitian secara definisi maupun pelaksanaanya bertolak belakang. Menurut Sukardi (2013 : 71) mengatakan :
satu komponen yang selalu ada dalam kegiatan penelitian secara umum dan padapenelitian tindakan kelas bahwa setiap peneliti setelah melalukan pengumpulan data dari lapangan, mereka memperoleh data yang dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu datakualitatif dan kuantitatif.

1. Jenis  Penelitian
 (
20
)		Penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), menurut Arikunto (2010 : 3), PTK merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Suyatno (2011 : 190) PTK merupakan suatu bentuk  penelitian yang bersifat reflektifdengan melakukan suatu tindakan tertentu untuk memperbaiki atau meningkatkan prektek – praktek pembelajaran dikelas secara lebih profesional.
	Adapun tujuan PTK adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktek pembelajaran secara berkesinambungan (Aqib, 2009 : 18). Penelitian tindakan kelas ini mempunyai tujuan meningkatkan mutu hasil instruksional, mengembangkan ketrampilan guru, meningkatkan efisiensi pengelolaan instruksionalserta menumbuhkan budaya menelitipada komunitas guru.
	Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian kali ini peneliti memakai pendekatan kualitatif sebagai pendekatan penelitian atau pendekatan yang digunakan untuk meneliti suatu kondisi objek yang alamiah. Atau metode yang dipakai pada pendekatan ini adalah pada hakikatnya metode deskriptif  mengumpulka data secara univariant. Karakteristik data yang diperoleh dengan ukuran – ukuran  kecenderungan pusat atau ukuran sebaran.
1. Fokus Penelitian
	Adapun yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kemampuan berhitung permulaan adalah suatu daya yang dimiliki seorang anak untuk dalam melakukan kegiatan menghitung banyaknya Stick dan mencocokkan banyaknya jumlah Stick dengan lambang bilangan yang telah ditentukan
1. Kegiatan bermain stick adalah sebuah cara belajar berhitung dengan menggunakan benda yang terbuat dari kayu yang dilakukan sesuai dengan langkah – langkah yang telah ditentukan.
1. Setting dan Subjek penelitian
Tempat yang digunakan untuk penelitian ini adalah  diTaman Kanak – Kanak Al – Fikri Panakkukang Makassar, Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2015 / 2016. Subjek penelitian yaitu guru dan  siswa - siswi Taman Kanak – kanak  Al – Fikri,  yang terdiri dari 8 siswi perempuan, 7 siswa laki – laki, dari 15 jumlah keseluruhan anak didik yang ada dikelompok B dan seorang guru.
1. Prosedur Penelitian
1. Planning (perencanaan)
Dalam hal ini guru mempersiapkan yang dibutuhkan dalam penelitian diantaranya:
1. Pengelolaan kelas untuk permainan Stick  (pengorganisasian anak, penugasan kelas, disiplin kelas dan pembimbingan anak).
1. Pengelolaan tempat atau ruang untuk permainan (posisi guru, posisi murid dan posisi media).
1. Penataan sarana dan prasarana.
1. Mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan untuk permainan seperti pemilihan media, pemanfaatan dan pengembangannya.
1. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas anak
1. Action (Aksi atau Tindakan)
Penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan (Arikunto, 2009 : 18). Penelitian dilakukan adalah sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat rencana dalam PTK ini adalah Siklus.
1. Observation (pengamatan)
Pengamatan pada tahap ini dilakukan terhadap anak. Observasi terhadap kemampuan anak dalam mengenal angka 1 – 5 dan keaktifan anak saat mengikuti pelajaran.
1. Reflect (refleksi/evaluasi)
Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan  (Arikunto 2009 : 18). melalui refleksi akan dapat menetapkan apa yang telah dicapai, apa yang belum dicapai, serta apa yang perlu diperbaiki lagi dalam tahap berikutnya.Refleksi dilakukan melalui analisis dan sintesis, serta induksi dan deduksi. Analisis dilakukan dengan meneruskan kembali secara intensif tentang kejadian – kejadian yang bisa menyebabkan munculnya sesuatu yang diharapkan atau sesuatu yang tidak diharapkan (Whardhani 2008 : 233)

1. Teknik Pengumpulan data.
1. Observasi
		Observasi atau pengamatan sebagai penilaian banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya, maupun dalam situasi buatan (Sudjana, 2009 : 84). Dalam melakukan observasi terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung. Dalam melakukan observasi terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung, peneliti sebagai observer di bantu oleh guru mitra dengan menggunakan lembar observasi.
1. Dokumentasi
	Metoda dokumentasi adalah mencari data mengenai hal – hal atau variabel yang berupa catatan, buku, majalah, surat kabar  dan sumber lainnya (Arikunto, 2006 : 230). Dalam penelitian ini, dokumen yang digunakan dalam penelitian adalah berupa portofolio dan catatan anekdot anak serta riwayat lainnya.

1. Teknik Analisis Data
	Analisis data adalah suatu cara menganalisis data yang diperoleh selama peneliti mengadakan penelitian. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dan kuantitatif. Penelitian tersebut adalah sebagai berikut :
1. Analisis data kualitatif
Data kualitatif menerangkan aktivitas siswa yang dapat diperoleh dari lembar observasi.  
1. Analisis data kuantitatif
Data yang telah diperoleh secara kuantitatif  kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif persentase.Data kualitatif menerangkan aktivitas siswa yang dapat diperoleh dari lembar observasi. Tingkat perubahan yang terjadi diukur dengan persen, jumlah anak yang mampu mencapai indikator keberhasilan dibagi jumlah anak seluruh yang diteliti dikalikan seratus persen. Maka diketahui presentase dari tingkat keberhasilan.
Hal ini tersebut dapat diketahui dengan rumus : 
	
	       f									       	p = --  × 100 %									       N

ket : P =  Jumlah
        f  =  frekuensi										   N =  populasi

1. Indikator Ketercapaian
1. Indikator proses
83. Pengajaran Berhitung oleh Guru
Dalam hal ini, selama proses belajar mengajar berlangsung peneliti melakukan observasi sekaligus mengevaluasi aktivitas guru, guru dikatakan baik apabila seorang guru dapat meyelesaikan sebuah pembelajaran dengan baik dan mencapai tujuan hasil, dikatakan cukup apabila guru dalam mengajar dia belum mencapai tujuan, dikatakan cukup apabila guru dalam mengajar dia belum baik dan belum mencapai tujuan.

83. Anak dalam belajar melalui berhitung
Indikator proses pada penelitian  anak ini dikatakan, Baik apabila siswa dapat berhitung  dengan baik dan benar tampa bantua guru, dikatakan cukup apabila siswa dapat berhitung tampa bantua guru, dikatakan kurang apabila siswa masih dibantu oleh guru dalam berhitung 
1. Indikator Hasil 
Anak usia dini belum mampu memahami  bilangan, anak hanya menirukan orang disekitarnya, misalnya anak dalam menghitung benda tidak sesuai dengan jumlah yang ada. Langkah – langkah pembelajaran kemampuan menghitung anak TK (Sudaryanti, 2006 : 5 – 17) dapat dilakukan dengan cara menghitung dengan jari, menghitung benda – benda, berhitung sambil berolah raga, berhitung sambil bernyanyi, menghitung diatas sepuluh, menulis angka, memasangkan angka dan membandingkan angka.
Berdasarkan pengertian diatas maka indikator kemampuan berhitung permulaan yang digunakan dalam penelitian adalah :
1. Anak menghitung banyaknya Stick
85. Anak mencocokkan banyaknya jumlah Stuck dengan lambang bilangan yang telah ditentukan,
	Dengan indikator tersebut diatas anak diharapkan mencapai tujuan misalnya anak mampu menyebut konsep angka, anak mampu mencocokkanbilangan dengan lambang bilangan, anak mampu memasangkan berbagai macam bilangan.	















BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah Taman Kanak – kanak Al –Fikri. Taman Kanak – kanak Al  - Fikri beralamat dijalan Andi Pangerang Pettarani VII no 3, Kelurahan Tamamaung, Kecamatan Panakkukang Makassar. Taman Kanak – kanak  Al – Fikri didirikan pada tahun 2008 dibawa naungan Lembaga PKBM dan mulai beroperasi ditahun yang sama. Jumlah tenaga pengajar diTaman Kanak- kanak Al – Fikri sebanayak 4 orang dan seorang kepala sekolah.
Taman Kanak – kanak Al – Fikri memiliki bebrapa ruangan yang terdiri dari 1 ruang kantor, 3 ruang kelas dan kamar mandi atau toilet. Jumlah keseluruhan anak didik di Taman Kanak – kanak Al – Fikri pada tahun ajaran 2016 – 2017 sebanayak 38 anak yang terbagi atas kelompok B1 : 15 anak, kelompok B2 : 15 anak dan kelompok A : 8 anak.
Adapun kondisi alat permaianan diTaman Kanak – kanak Al – Fikri adalah sebagai berikut ; Ayunan 1 buah dalam kondisi baik, 1 buah prosotan dalam kondisi baik, 2 buah kuda – kudaan dalam kondisi baik, 1 buah jungkitan dalam kondisi baik.
 (
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)
1. Hasil Penelitian Siklus I
1. Perencanaan
Kegiataan perencanaan ini dilaksanakan pada hari Jumat, 02 Desember 2016 diTaman Kanak – kanak Al – Fikri. Pada kesempatan tersebut, penulis berdiskusi dengan kepala sekolah dan guru kelas mengenai jadwal dan hal – hal yang akan dilakukan pada kegiatan pelaksanaan mulai pertemuan I Siklus sampai pertemuan IV. Adapun jadwal pertemuan sebagaimana table 4.1 dibawah ini.
Table 4.1 Jadwal Pelaksanaan Pertemuan Pembelajaran
	
NO
	
URAIAN
	
WAKTU

	1
	Pertemuan 1 Siklus 1
	Senin 5 desember 2016

	2
	Pertemuan II Siklus I
	Rabu 7 desember 2016

	3
	Pertemuan I Siklus II
	Jumat 9 desember 2016

	4
	Pertemuan II Siklus II
	Senin 12 desember 2016



Terkait diskusi dengan pihak kepala sekolah, maka hal – hal yang dilaksanan sebelum melakukan tindakan, penulis terlebih dahulu merencanakan tindakan yang akan dilakukan  diantaranya :
1. Membuat Rencana Kegiatan Harian ( RKH ) dengan tema Tanaman.
1. Menyiapkan metode pembelajaran yang digunakan, yaitu bermain Stick.
1. Menyiapakan instrumen pengamatan tentang kemampuan berhitung anak dan proses bermain Stick oleh guru.
1. Pelaksanaan Tindakan
Pertemuan I Siklus I 
	Sebagai mana yang telah direncanakan sebelumnya, pertemuan I dilaksanakan pada hari senin 5 desember 2016.
1. Pembukaan
1. Salam, 
1. Berdoa.
1. Melompat kekiri, kekanan, kedepan.
1. Inti ± 30 menit
1. Guru menyiapkan stick yang ada didalam kotak kemudian dibagikan kepada anak sesuai jumlah yang telah ditentukan.
1. Guru menjelaskan permainan yang akan dimainkan anak – anak yaitu permainan menghitung banyaknya stick 1- 10
1. Guru memanggil satu orang anak untuk mengikuti permaian kemudian dilakukan  secara bergiliran agar semua anak mendapat melakukan kegiatan tersebut.
1. Anak berlomba menghitung banyaknya benda 1 – 10 dengan menggunakan Stick
1. Guru mencari pemenang anak yang paling cepat dan tepat, demikian seterusnya sampai semua anak memcoba permainan.
1. Istirahat ( 30 Menit )
Berdoa, cuci tangan, bermain
1. Penutup ( 30 Menit )
1. Menyebutkan ciptaan – ciptaan Tuhan termasuk buah – buahan,   buah- buahan yang disebut adalah buah jeruk
1. Tanya jawab tentang kegiatan satu hari atau kegiatan yang telah dikerjakan seperti menyebutka niptaan tuhan dan menghitung banyaknya stick.
1. Menginformasikan kegiatan hari ini bahwa hari ini kita telah bermain menghitung stick.
1. Berdoa, salam, pulang.
 Pertemuan II Siklus I
	Sebagai mana yang telah direncanakan sebelumnya, pertemuan II dilaksanakan pada hari rabu 7 Desember 2016.
1. Kegiatan awal ± 30 menit
1. Salam, berdoa, mengaji
1. Menyebutkan ciptaan – ciptaan Tuhan yaitu buah apel
1.   Inti ± 60 menit
1. Guru menyiapkan stick yang ada didalam kotak kemudian dibagikan kepada anak sesuai jumlah yang telah ditentukan.
1. Guru menjelaskan permainan yang akan dimainkan anak – anak yaitu permainan mencocokkan banuyaknya jumlah stick dengan lambang bilangan.
1. Guru memanggil satu orang anak untuk mengikuti permaian kemudian dilakukan  secara bergiliran agar semua anak mendapat melakukan kegiatan tersebut.
1. Anak berlomba menghitung banyaknya benda 1 – 10 dengan menggunakan Stick
1. Guru mencari pemenang anak yang paling cepat dan tepat, demikian seterusnya sampai semua anak memcoba permainan.
1. Istirahar
Baca syair, cuci tangan, berdoa, makan bersama
1. Penutup ± 30 menit
1. Bercakap – cakap tenteng manfaat buah – buahan bagi kesehatan seperti buah apel, buah yang dapat dijadikan minuman.
1. Tanya jawab tentang kegiatan satu hari tentang permainan mencocokkan banyaknya jumlah stick dan menyebut nama buah yg bisa dijadikan minuman.
1. Menginformasikan kegiataan untuk esok hari bahwa besok kita masih belajar tentang ciptaan Tuhan yaitu tentang buah yg bisa di jadikan lalapan
1. Bersiap, berdoa, salam, pulang
1. Observasi
1. Hasil Obseravasi Anak 
Siklus I Pertemuan I
	Untuk pertemuan I dengan indikator anak menghitung banyaknya benda 1 – 10 dengan menggunakan Stick, bahwa anak belum ada yang berkembang sangat baik, dan anak yang berkembang sesuai harapan ada 3 orang yaitu : Arini Aditya, Nafsih. Anak yang mulai berkembang ada 8 orang yaitu : Zhifa, Kiki, Ningrid, Qeyla, Fardhan, Jaya, Zakinah, Azkia, dan anak yang belum berkembang ada 4 orang anak yaitu : Fajar, Faiz, Nur, Reza. Dari observasi tersebut penulis mempersentasekan 48,33% atau termasuk kategori mulai berkembang.

	Siklus I Pertemuan II
Pada pertemuan ke I dengan indikator anak mencocokkan banyaknya jumlah Stick dengan lambang bilangan 1 – 10, bahwa anak berkembang sangat baik ada 4 orang yaitu : Nafsih, Arini, Aditya, Fardhan. Anak berkembang sesuai harapan ada 6 orang anak yaitu : Zhifa, Qeyla, Kiki, Ningrid, Jaya, Zakina. Anak yang mulai berkembang ada 5 orang yaitu : Azki, Fajar, Reza, Nur, Faiz. Dan sudah tidak ada anak yang belum berkembang. Persentase pertemuan tersebut 73,33%, atau termasuk dalam kategori berkembang sesuai harapan.
1. Hasil Observasi Guru 
	Siklus IPertemuan I 
Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek metode bermain stick, dapat dilihat pada lampiran 3a. Temuan penulis tentang keberhasilan guru dalam meningkatkan kemampuan berhitung permulaan anak dikelompok B Tk Al – Fikri pada pertemuan I menunjukkan bahwa apa yang jelas dan apa yang kurang dari 5 kegiatan guru yang diamati, adalah sebagai berikut :
1. Guru dalam menyiapkan Stick tidak sesuai dengan banyaknya   jumlah anak
 ( K )
1. Guru dalam menjelaskan permainan Stick tidak dimengerti oleh sebahagia anak.  ( K )
1. Guru masih ragu mencari pemenang anak yang paling cepat dan tepat dalam menghitung banyaknya Stick.  ( K )
1. Guru belum memanggil beberapa anak untuk mengikuti permainan Stick.
 ( C )
1. Guru tidak membimbing anak berlomba menghitung banyaknya Stick. ( C)
Dari observasi diatas dapat dipersentasekan aktivitas guru dari siklus I pertemuan I adalah 46,66%  atau masih dalam kategori kurang
Siklus I Pertemuan II
Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek metode bermain Stick,dapat dilihat pada lampiran 3b. Temuan penulis tentang keberhasilan guru dalam meningkatkan kemampuan berhitung permulaan anak diTk Al – Fikri pada pertemuan II menunjukkan bahwa dari 5 kegiatan guru yang diamati, adalah sebagai berikut :
1. Guru menyiapkan Stick tidak sesuai banyaknya jumlah kebutuhan anak didik. ( K )
1. Guru menjelaskan permainan Stick tidak dipaham sebagian anak didik. ( K )
1. Guru Cuma memanggil beberapaa anak untuk mengikuti permainan Stick.
  ( C )
1. Guru kurang jelas dalam membimbing anak berlomba menghitung banyaknya Stick. ( C )
1. Guru ragu mencari pemenang anak paling cepat dan tepat dalam mencocokkan banyaknya jumlah stick dengan lambang bilangan. ( C )
Observasi aktivitas guru diatas dapat dipersentasekan dengan jumlah 53,33% atau masih dalam kategori kurang
1. Refleksi
Dari hasil penelitian tentang kegiatan yang terjadi selama proses pembelajaran Siklus I menunjukkan masih banyak anak yang belum mampu menghitung banyaknya benda 1 – 10 dengan menggunakan Stick, menghubungkan lambang bilangan dengan konsep bilangan 1 – 10. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan.
Dengan melihat hasil yang dicapai semua anak didik pada pembelajaran Siklus I pertemuan I dan II, maka yang ditemukan adalah sebagai berikut :
1. Perencanaan
Umumnya sudah baik namun perlu disiapkan lebih baik lagi, seperti cara guru menjelaskan tentang bentuk kegiatan bermain Stick dan memberikan pemahaman bentuk angka harus lebih mudah dimengerti dan dipahami oleh anak.
1. Pelaksanaaan 
Secara keseluruhan sudah mulai baik namun guru masih perlu menjelaskan dan memperkenalkan kepada anak terlebih dahulu cara bermain stick, lambang bilangan sehingga tidak hanya sekedar  bermain Stick tetapi juga mengenalkan angka, dan berapa jumlah benda yang sesuai dengan angkanya.
1. Observasi 
Masih terlihat anak kurang memahami bentuk kegiatan yang dilaksanakan dan guru masih terfokus menjalankan kegiatan pembelajaran tampa memperhatikan apakah anak mengerti tentang kegiatan yang diberikan.
Berdasarkan analisis dan refleksi diatas dapat mengacu kepada indikator keberhasilan, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran masih belum berhasil. Oleh karena itu pembelajaran ini perlu diulang dan ditindak lanjuti pada tindakan Siklus II dengan beberapa penyempurnaan sebagai berikut 
1. Perencanaan 
Persiapan alat atau stick disiapkan lebih baik lagi, seperti guru menyiapkan stick sesuai jumlah kebutuhan anak,menjelaskan tentang bentuk kegiatan bermain Stick dan memberikan pemahaman bentuk angka yang lebih mudah dimengerti dan dipahami oleh anak
1. Pelaksanaan
Kemudian guru menyiapkan stick sesuai jumlah kebutuhan anak, perkenalkan satu persatu angka kepada anak dan bimbing satu persatu untuk ikut menghitung dan mencocokkan angka yang dihasilkan setelah berhitung, mencari pemenang yang paling cepat dan tepat sehingga anak semangat dalam melakukan kegiatan bermain Stick.
1. Observasi 
Guru harus cermat dan teliti dalam mengamati setiap anak didik sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan anak pun memahami materi yang diberikan.
1. Hasil Penelitian Siklus II
Berdasarkan pelaksanaan pada Siklus I. Pelaksanaan Silkus II juga terdiri atas 4 tahap yaitu : tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap pengamatan atau observasi, tahap refleksi.
1. Perencanaan 
1. Membuat Rencana Kegiatan Harian dengan tema tanaman
1. Menyiapkan metode pembelajaran yang digunakan, yaitu bermai Stick
1. Menyiapkan instrumen pengamatan tentang kemampuan berhitung permulaan oleh anak, dan proses bermain Stick oleh guru
1. Guru menindak lanjuti kekurangan pada siklus I pertemuan I yaitu cara menyiapakan alat, menjelaskan permainan,  membimbing anak, memanggil anak bermain dan mencari pemenang.
1. Pelaksanaan tindakan
Siklus II Pertemuan I
	Sebagai mana yang telah direncanaka sebelumnya, pertemuan I Siklus II dilaksanakan pada hari jumat 9 desember 2016
1. Kegiatan awal ± 30 menit
1. Salam, berdoa, mengaji
1. Menyebutkan ciptaan – ciptaan Tuhan termasuk buah – buahan
1. Kegiatan inti ± 60 menit
1. Guru menyiapkan stick yang ada didalam kotak kemudian dibagikan sesuai dengan jumlah kebutuhan anak didik.
1. Guru menjelaskan permainan yang akan dimainkan anak – anak dalam melakukan permainan menghitung banyaknya jumlah stick
1. Guru memanggil beberapa anak untuk mengikuti permainan secara bergiliran, diutamakan anak yang belum mengerti tentang pemainan yang akan dilakukan 
1. Anak berlomba menghitung banyaknya benda 10 – 20 dengan menggunakan Stick
1. Guru mencari pemenang anak yang paling cepat dan tepat 
1. Demikian seterusnya sampai semua anak mencoba permainan

1. Istirahat 
1. Baca syair
1. Cuci tangan 
1. Berdoa dan makan bersama
1. Kegiatan penutup ± 30 menit
1. Bercakap – cakap tentang kandungan dan manfaat buah – buahan bagi kesehatan seperti buah jeruk
1. Tanya jawab tentang kegiatab satu hari tentang permainan menghitung banyaknya stick, dan tentang buah jeruk
1. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari tentang permainan mencocokkan banyaknya jumlah stick dengan lambang bilangan 10 – 20 
1. Bersiap, berdoa, salam, pulang
Siklus II Pertemuan II
perencanaan
Sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya, pada pertemuan II Siklus IIdilaksanakan pada hari senin 12 desember 2016. Dengan melihat kekurangan yang terjadi pada siklusn II yaitu :

1. Kegiatan awal ± 30 menit
1. Salam, berdoa, mengaji
1. Menyebutkan ciptaan – ciptaan Tuhan termasuk buah – buahan yaitu buah apel, buah yang dapat dibuat menjadi minuman
1. Kegiatatn inti ± 60 menit
1. Guru menyiapkan stick yang ada di dalam kotak kemudian membagikan kepada setiap anak.
1. Guru menjelaskan permainan yang akan dimainkan anak – anak dalam mencocokkan banyaknya jumlah stick dengan lambang bilangan.
1. Guru memanggil satu anak perempuan dan satu anak laki – laki untuk mengikuti permainan  secara bergiliran dalam bermain mencocokkan banyaknya jumlah stick 
1. Anak berlomba mencocokkan banyaknya jumlah Stick dengan lambang bilangan yang telah ditentukan 
1. Guru mencari pemenang anak paling cepat dan tepat
1. Demikian seterusnya sampai semua anak mencoba permainan
1. Istirahat 
1. Baca syair
1. Cuci tangan
1. Berdoa dan makan
1. Kegiatan penutup ± 30 menit
1. Menyebutkan ciptaan Tuhan termasuk buah – buahan
1. Tanya jawab tentang kegiatan satu hari atau kegiatan yang dilakukan seperti menghitung banyaknya jumlah stick dan memyebut nama buah ciptaan Tuhan yaitu apel
1. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari yaitu bermain menyususn angka
1. Bersiap, berdoa, salam dan pulang
1.  Observasi 
1. Hasil Observasi Anak
Siklus II Pertemuan I
Untuk siklus II pertemuan I  dengan indikator dapat menghitung banyaknya benda dengan menggunakan Stick bahwa anak yang berkembang sangat baik ada 6 orang yaitu : Nafsih, Arini, Aditya, Fardhan, Jaya, Zhifa anak yang berkembang sesuai harapan ada 7 orang yaitu : Fajar, Ningrid, Kiki, Azkia, Faiz, Zakina, Qeila anak yang mulai berkembang ada 2 orang yaitu Reza, Nur dan sudah tidak ditemukan anak yang belum berkembang.
Dari observasi diatas penulis dapat mempersentasekan jumlahnya adalah sebagai berikut 73,33% atau dikategorikan sebagai kategori cukup
Siklus IIPertemuan II
	Untuk pertemuan ke II dengan indikator anak mencocokkan banyaknya jumlah Stick  dengan lambang bilangan 10 – 20 bahwa anak yang berkembang sangat baik ada 8 orang yaitu : Nafsih, Fardhan, Arini, Aditya, Jaya, Zhifa, Kiki, Ningrid, berkembang sesuai harapan ada 7 orang yaitu : Faiz, Zakina, Qeyla, Fajar, Azkia, Reza, Nur, sudah tidak ditemukan anak yang mulai berkembang, dan belum berkembang.Dari hasil observasi tersebut menunjukkan kemampuan berhitung anak kelompok B melalui kegiatan bermain  Stick menunjukkan lebih banyak anak sudah berkembang sangat baik atau 86, 66%.
1. Hasil Observasi Guru
Siklus II Pertemuan I
Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek kegiatan bermain Stick dapat dilihat pada lampiran 3c. Temuan penulis tentang keberhasilan guru dalam meningkatkan kemampuan berhitung permulaan di Tk Al – Fikri pada pertemuan I menunjukkan bahwa dari 5 kegiatan guru yang diamati, ditemukan berkategori sebagai berikut :
1. Guru menyiapkan alat – alat atau Stick sudah memenuhi jumlah  kebutuhan anak didik. ( B )
1. Guru menjelaskan permainan Stick pada anak didik sudah dapat dimengerti. ( B )
1. Guru memanggil beberapa anak untuk mengikuti permainan Stick sudah dilakukan. ( C )
1. Guru mencari pemenang anak paling cepat dan tepat dalam menghitung banyaknya benda. ( C )
1. Guru membimbing anak didik  berlomba dalam menghitung banyaknya benda. ( K )
Dari observasi diatas dapat dipersentasekan akrivitas guru adalah 73,33% atau kategori cukup.
Siklus II Pertemuan II
Hasil observasi aktivitas mengajar guru memuat aspek kegiatan bermain Stick dapat dilihat dilampiran 3d, temuan penulis tentang keberhasilan guru dalam meningkatkan kemampuan berhitung permulaan di Tk Al – Fikri pada pertemuan II menunjukkan bahwa dari 5 kegiatan guru yang diamati, ditemukan berkategori sebagai berikut :
1. Guru menyiapkan alat – alat atau Sticknya. ( B )
1. Guru menjelaskan permainan Stick sudah dimengerti anak. ( B )
1. Guru memanggil beberapa anak untuk mengikuti permainan Stick. ( B )
1. Guru mencari pemenang anak yang paling cepat dan tepat dalam  mencocokkan banyaknya jumlah Stick dengan lambang bilangan 10 – 20. ( C )
1. Guru sudah membimbing anak berlomba mencocokkan banyaknya  jumlah Stick dengan lambang bilangan 10 – 20. ( C )
Dari observasi kegiatan aktivitas guru maka dapat dipersentasekan dengan jumlah 86,66% atau kategori baik
1. Refleksi
Dari hasil penelitian tentang kejadian yang terjadi selama proses pembelajaran Siklus II ini, menunjukkan hasil yang maksimal dan sangat jelas terlihat perbedaan hasil yang dicapai dengan pembelajaran – pembelajaran sebelumnya. Dimana pada Siklus I dan hasil pelaksanaan tindakan Siklus II, maka hasil yang dicapai semua anak pada pembelajaran siklus II mengalami peningkatan yang baik jika dibandingkan dengan pembelajaran pada siklus sebelumnya. Hal ini didasarkan pada refleksi yang ditemukan yaitu :
1. Perencanaan yang dilakukan oleh guru sudah sangat baik, dimana persiapan dilakukan oleh guru sebelum kegiatan pembelajaran yang kongkrit sudah terkonsep dengan baik sehingga guru dapat mengaplikasikan perencanaan tersebut dalam kegiatan.
1. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran sangat baik dan sesuai dengan kegiatan bermain Stick dan sesuai dengan konsep prosedur yang telah dibuat sebelumnya dan terkesan menyenangkan sehingga dalam pembelajaran menjadi lebih kondusi dan menambah anak dalam berhitung permulaan menjadi meningkat
1. Pembahasan Hasil Penelitian
	Berdasarkan kajian teori yang diperoleh bahwa kemampuan anak dalam berhitung melalui kegiatan bermain Stick merupakan suatu keadaan dimana dengan adanya kegiatan tersebut dalam proses pembelajaran membuat anak lebih antusias mengikuti pembelajaran dan melatih anak behitung banyaknya benda. Pada kenyataanya, masih banyak anak TK yang belum mampu berhitung banyak benda, menghubungkan lambang bilangan dengan konsep bilangan 1 – 10 dengan menggunakan Stick. Hal ini jugalah yang dialami oleh anak – anak di TK Al – Fikri, dimana dalam pembelajaran alat peraga yang diperlihatkan cenderung monotong, kurang kreatif dalam pemilihan metode pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran sering terkesan kurang menarik minat dan perhatian anak – anak serta anak merasa bosan, padahal jika guru kreatif banyak alat peraga atau media yang dibuat sendiri, hal ini mengakibatkan kemampuan berhitung anak menjadi rendah. Dan untuk menguasai hal tersebut, maka pada tahap ini perlu dilakukan pengenalan berhitung anak dalam kegiatan yang menyenangkan dan menarik minat anak sehingga anak tidak jenuh dalam kegiatan pembelajaran.
	Pada saat peneliti mengadakan observasi awal diTK Al – Fikri Panakkukang Makassar,  kemampuan anak dalam berhitung masih kurang hal ini terlihat jelas dari kemampuan awal menghitung banyaknya Stick 1 – 10. Adapun langkah – langkah kegiatan pelaksanaan pembelajaran mengenai kemampuan berhitung anak melalui kegiatan  bermain Stick di TK Al – Fikri pada siklus I,
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus I, diperoleh data bahwa kemampuan anak dalam berhitung melalui kegiatan bermain Stick berada kategori berkembang sesuai harapan, ini karena masih banyak anak yang belum mampu menghitung banyaknya benda sehingga dapat dikatakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada siklus I ini belum mampu meningkatkan kemampuan berhitung anak melalui kegiatan bermain Stick, karena masih banyaknya anak yang kurang mampu melakukan kegiatan tersebut sesuai dengan konsep dan prosedur dalam kegiatan pembelajaran.
Maka dari itu, perlu bimbingan, arahan, serta motivasi dan latihan terus menerus dengan intensif dari guru masih sangat diperlukan dan ditingkatkan. Berdasarkan hasil observasi pada siklus II, diperoleh data bahwa yang telah dicapai oleh anak sudah mengalami peningkatan yang baik dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada siklus sebelumnya. Pada umumnya anak sudah mampu untuk berhitung. Adapun langkah – langkah pembelajaran yang dilakukan pada siklus II masih sama dengan siklus sebelumnya.
Hasil yang telah diperoleh dari siklus II tersebut dapat ditari kesimpulan bahwa kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak melalui kegiatan bermain stick merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang sangat menarik dan disenangi anak. Pada setiap siklus atau pertemuan nampak peningkatan yang signifikan antara proses pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus II, hal tersebut dapat dilihat hasil observasi pada setiap pertemuan, dan ini semua berkat keuletan dan semangat yang dimiliki oleh guru yang tidak henti – hentinya dalam memberikan penjelasan dan membimbing anak – anak dalam setiap kegiatan pembelajaran berlangsung, serta adanya kemauan dan dorongan pada pribadi anak itu sendiri untuk mau berusaha belajar dan tidak bosan – bosannya mendengarkan penjelasan dari guru sehingga kesemuanya dapat menentukan keberhasilan anak sesuai dengan hasil yang diharapkan.
Melihat pendapat dari rajib, 2008 bahwa untuk pengembangan kemampuan anak usia dini hendaknya dilakukan melalui permainan yang menyenangkan, sedangkan menurut Yuriastin 2009 dengan bermain anak juga belajar memahami, berinteraksi serta mengembangkan imajinasi dan kreativitasnya, jadi dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan anak dapat dilakukan dengan bermain, karna dengan bermain  anak lebih mudah belajar memahami atau mengerti, berinteraksi serta lebih kreatif dalam berimajinasi. Serta membantu proses pembelajaran agar berjalan dengan baik antara guru dan anak. Menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran ternyata dapat memberikan dampak yang positif dan efektif terhadap peningkatan dan perkembangan hasil belajar anak. 






BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan, dapat disimpulkan bahw kemampuan berhitung permulaan melalui kegiatan bermain Stick anak di TK Al - Fikri meningkat.  Hal ini karna bermain stick dilakukan oleh guru dengan baik. Adapun kemampuan berhitung anak adalah menghitung banyaknya stick 1 – 10 dan mencocokkan banyaknya jumlah stick dengan lambang bilangan.Terjadinya peningkatan kemampuan berhitung anak kelompok B tidak terlepas dari perbaikan aktivitas mengajar guru dalam menggunakan langkah – langkah kegiatan bermain Stick dan peningkatan persentase jumlah anak yang aktif dalam proses pembelajaran untuk setiap pertemuan.


1. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, diajukan beberapa saran yang perlu dipertimbangkan :
1. Guru sebaiknya diharapkan sering-sering menggunakan stick dalam pembelajaran berhitung permulaan
1.  (
47
)Diharapkan kepada penulis lain dalam bidang kependidikan agar lebih meneliti tentang kegiatan bermain Stick karena dapat meningkatkan kemampuan berhitung permulaan pada anak
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Lampiran Ia
Siklus I pertemuan I
Rencana pelaksanaan pembelajaran harian
( RPPH )

Nama sekolah	:TK AL- FIKRI
Semester /minggu	: I/17
Kelompok/usia	: B/5-6 tahun
Tema/sub tema	: tanaman/buah-buahan
Hari/tanggal		: senin/5 desember 2016
Kd			: 1.1,2.2, 3.15,4.15


Muatan/materi pembelajaran

211. Buah – buahan ciptaan Allah 
212. Mengembangkan sikap percaya diri dan kemandirian
213. Hasil karya yang berhubungan dengan buah – buahan 
214. Memahami dan mengungkapkan bahasa verbal dan non verbal


Alat/bahan
 
1. Gambar buah – buahan
1. Stick


Kegiatan pembelajaran

Berbaris di halaman
Pembukaan 30 menit
1. Salam, berdoa, mengaji
1. Melompat kedepan,kekanan, kekiri

Inti 60 memit
1. Guru menyiapakan stick didalam kotak
1. Guru menjelaskan permainan yang akan dimainkan
1. Guru membimbing anak dalam kegiatan bermain
1. Guru memanggil beberapa anak untuk melakukan permainan
1. Anak mengikuti permainan berlomba menghitung banyaknya jumlah stick 1 -10
1. Guru mencari pemenang yang tepat dan benar


Istirahat 30 menit
1. Baca syair sebelu  makan
1. Cuci tangan
1. Makan bersama


Kegiatan akhir
Penutu 30 menit
1. Menyebutkan ciptaan tuhan yaitu buah – buahan seperti buah apel
1. Tanya jawab tentang kegiatan satu hari tentang menghitung banyaknya jumlah stick yang telah dihitung dan menyebut nama buah apel
1. Menginformasikan kegiataan untuk besok yaitu bermain mengcocokkan banyaknya jumlah stick






Menyetujui		 					makassar 4 des 2016
Kepala sekolah						guru kelas	





Haridah S.Pd							Surya Nur	




















Lampiran Ib
Siklus I pertemuan I
Rencana pelaksanaan pembelajaran harian
( RPPH )

Nama sekolah	:TK AL- FIKRI
Semester /minggu	: I/17
Kelompok/usia	: B/5-6 tahun
Tema/sub tema	: tanaman/buah-buahan
Hari/tanggal		: rabu/7 desember 2016
Kd			: 1.1,2.2, 3.15,4.15


Muatan/materi pembelajaran

1 Buah – buahan ciptaan Allah 
2 Mengembangkan sikap percaya diri dan kemandirian
3 Hasil karya yang berhubungan dengan buah – buahan 
231. Memahami dan mengungkapkan bahasa verbal dan non verbal


Alat/bahan
 
1 Gambar buah – buahan
2 Stick


Kegiatan pembelajaran

Berbaris di halaman
Pembukaan 30 menit
1 Salam, berdoa, mengaji
2 Melompat kedepan,kekanan, kekiri

Inti 60 memit
1 Guru menyiapakan stick didalam kotak
2 Guru menjelaskan permainan yang akan dimainkan
3 Guru membimbing anak dalam kegiatan bermain
4 Guru memanggil beberapa anak untuk melakukan permainan
5 Anak mengikuti permainan berlomba mengcocokkan banyaknya jumlah stick dengan lambang bilangan 1-10
6 Guru mencari pemenang yang tepat dan benar


Istirahat 30 menit
231. Baca syair sebelu  makan
231. Cuci tangan
231. Makan bersama


Kegiatan akhir
Penutu 30 menit
1 Menyebutkan ciptaan tuhan yaitu buah – buahan seperti buah apel
2 Tanya jawab tentang kegiatan satu hari tentang mengcocokkan banyaknya jumlah stick dengan lambang bilangan yang telah dihitung dan menyebut nama buah jeruk
3 Menginformasikan kegiataan untuk besok 






Menyetujui		 					makassar 7 des 2016
Kepala sekolah						guru kelas	





Haridah S.Pd							Surya Nur	


















Lampiran Ic
Siklus II pertemuan I
Rencana pelaksanaan pembelajaran harian
( RPPH )

Nama sekolah	:TK AL- FIKRI
Semester /minggu	: I/17
Kelompok/usia	: B/5-6 tahun
Tema/sub tema	: tanaman/buah-buahan
Hari/tanggal		: jumat/9 desember 2016
Kd			: 1.1,2.2, 3.15,4.15


Muatan/materi pembelajaran

1 Buah – buahan ciptaan Allah 
2 Mengembangkan sikap percaya diri dan kemandirian
3 Hasil karya yang berhubungan dengan buah – buahan 
4 Memahami dan mengungkapkan bahasa verbal dan non verbal


Alat/bahan
 
1 Gambar buah – buahan
2 Stick


Kegiatan pembelajaran

Berbaris di halaman
Pembukaan 30 menit
1 Salam, berdoa, mengaji
2 Melompat kedepan,kekanan, kekiri

Inti 60 memit
1 Guru menyiapakan stick didalam kotak
2 Guru menjelaskan permainan yang akan dimainkan
3 Guru membimbing anak dalam kegiatan bermain
4 Guru memanggil beberapa anak untuk melakukan permainan
5 Anak mengikuti permainan berlomba menghitung banyaknya jumlah stick 10 -20
6 Guru mencari pemenang yang tepat dan benar


Istirahat 30 menit
1 Baca syair sebelu  makan
2 Cuci tangan
3 Makan bersama


Kegiatan akhir
Penutu 30 menit
1 Menyebutkan ciptaan tuhan yaitu buah – buahan seperti buah apel
2 Tanya jawab tentang kegiatan satu hari tentang menghitung banyaknya jumlah stick yang telah dihitung dan menyebut nama buah apel
3 Menginformasikan kegiataan untuk besok yaitu bermain mengcocokkan banyaknya jumlah stick






Menyetujui		 					makassar 9 des 2016
Kepala sekolah						guru kelas	





Haridah S.Pd							Surya Nur	



















Lampiran Id
Siklus I pertemuan I
Rencana pelaksanaan pembelajaran harian
( RPPH )

Nama sekolah	:TK AL- FIKRI
Semester /minggu	: I/17
Kelompok/usia	: B/5-6 tahun
Tema/sub tema	: tanaman/buah-buahan
Hari/tanggal		: senin/12 desember 2016
Kd			: 1.1,2.2, 3.15,4.15


Muatan/materi pembelajaran

1 Buah – buahan ciptaan Allah 
2 Mengembangkan sikap percaya diri dan kemandirian
3 Hasil karya yang berhubungan dengan buah – buahan 
4 Memahami dan mengungkapkan bahasa verbal dan non verbal


Alat/bahan
 
1 Gambar buah – buahan
2 Stick


Kegiatan pembelajaran

Berbaris di halaman
Pembukaan 30 menit
1 Salam, berdoa, mengaji
2 Melompat kedepan,kekanan, kekiri

Inti 60 memit
1 Guru menyiapakan stick didalam kotak
2 Guru menjelaskan permainan yang akan dimainkan
3 Guru membimbing anak dalam kegiatan bermain
4 Guru memanggil beberapa anak untuk melakukan permainan
5 Anak mengikuti permainan berlomba mengcocokkan banyaknya jumlah stick dengan lambang bilangan yang telah ditentukan 10-20
6 Guru mencari pemenang yang tepat dan benar


Istirahat 30 menit
1 Baca syair sebelu  makan
2 Cuci tangan
3 Makan bersama


Kegiatan akhir
Penutu 30 menit
1 Menyebutkan ciptaan tuhan yaitu buah – buahan seperti buah apel
2 Tanya jawab tentang kegiatan satu hari tentang mengcocokkan banyaknya jumlah stick dengan lambang bilangan yang telah dihitung dan menyebut nama buah jeruk
3 Menginformasikan kegiataan untuk besok 






Menyetujui		 					makassar 12 des 2016
Kepala sekolah						guru kelas	





Haridah S.Pd							Surya Nur	




















Lampiran 2a
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU
Pertemuan I Siklus I
	
No
	
Kegiatan 

	
Baik
	
cukup
	
kurang
	
ket

	
	
	3
	2
	1
	

	
1
	
Guru menyiapkan stick
	
	

	
√
	

	
2
	
Guru menjelaskan permainan Stick
	
	

	
√
	

	
3
	
Guru memanggil beberapa anak untuk mengikuti permainan Stick
	
	
√
	

	

	
4
	
Guru membimbing anak menghitung banyaknya stick 1-10
	
	
√
	

	

	
5
	
Guru mencari pemenang anak yang paling cepat dan tepat dalam berhitung
	
	


	
√
	

	
	
Jumlah skor perolehan
	
-
	
4
	
3
	

	
	
Jumlah maksimal
	
15

	
	
Presentase %
	
46,66%

	
	
kategori
	
Kurang




                                        Jumlah skor perolehan
Persentase pencapaian =                                       × 100
                                        Jumlah skor maksimal




















DESKRIPTOR PENILAIAN AKTIVITAS MENGAJAR GURU :

1. 3 = Baik, jika guru menyiapkan semua Stick
2 = Cukup, jika guru menyiapkan sebagian Stick
1 = Kurang, jika guru tidak menyiapkan Stick

1. 3 = Baik, jika guru menjelaskan permainan Stick beserta contoh
2 = Cukup, jika guru menjelaskan tampa contoh
1 = Kurang, jika guru tidak menjelaskan

1. 3 = Baik, jika guru memanggil beberapa anak untuk mengikuti permainan   Stick secara bergantian
2 = Cukup, jika guru memanggil beberapa anak untuk mengikuti permainan Stick
1 = Kurang, jika guru tidak memanggil beberapa anak untuk ikut bermain Stick secara bergantian

1. 3 = Baik, jika guru membimbing anak menghitung banyak benda
2 = Cukup, jika guru memanggil anak menghitung banyak benda
1 = Kurang, jika guru tidak membimbing anak menghitung banyak benda 

1. 3 = Baik, jika guru mencari pemenang anak yang palinh cepat dan tepat dalam melakukan kegiatan
2 = Cukup, jika guru mencari pemenang anak yang paling cepat dalam melakukan kegiatan
1 = Kurang, jika tidak mencari pemenang anak yang paling cepat dan tepat dalam melakukan kegiatan


















Lampiran 2b
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU
Pertemuan II Siklus I
	
No
	
Kegiatan 

	
Baik
	
cukup
	
kurang
	
ket

	
	
	3
	2
	1
	

	
1
	
Guru menyiapkan stick 
	

	

	
√
	

	
2
	
Guru menjelaskan permainan Stick
	
	

	
√
	

	
3
	
Guru memanggil beberapa anak untuk mengikuti permainan Stick
	
	

√
	

	

	
4
	
Guru membimbing anak mencocokkan banyaknya jumlah stick dengan  lambang bilangan 1-10
	
	

√
	

	

	
5
	
Guru mencari pemenang anak yang paling cepat dan tepat dalam berhitung
	
	
√

	
	

	
	
Jumlah skor perolehan
	

	
6
	
2
	

	
	
Jumlah maksimal
	
15

	
	
Presentase %
	
53,33%

	
	
Kategori
	
Kurang




                                         Jumlah skor perolehan
Persentase pencapaian =                                       × 100
                                         Jumlah skor maksimal















	
DESKRIPTOR PENILAIAN AKTIVITAS MENGAJAR GURU :

1. 3 = Baik, jika guru menyiapkan semua Stick
2 = Cukup, jika guru menyiapkan sebagian Stick
1 = Kurang, jika guru tidak menyiapkan Stick

1. 3 = Baik, jika guru menjelaskan permainan Stick beserta contoh
2 = Cukup, jika guru menjelaskan tampa contoh
1 = Kurang, jika guru tidak menjelaskan

1. 3 = Baik, jika guru memanggil beberapa anak untuk mengikuti permainan   Stick secara bergantian
2 = Cukup, jika guru memanggil beberapa anak untuk mengikuti permainan Stick
1 = Kurang, jika guru tidak memanggil beberapa anak untuk ikut bermain Stick secara bergantian

1. 3 = Baik, jika guru membimbing anak dalam melakukan kegiatan
2 = Cukup, jika guru memanggil anak dalam melakukan kegiatan
1 = Kurang, jika guru tidak membimbing anak dalam melakukan kegiatan 

1. 3 = Baik, jika guru mencari pemenang anak yang palinh cepat dan tepat dalam melakukan kegiatan
2 = Cukup, jika guru mencari pemenang anak yang paling cepat dalam melakukan kegiatan
1 = Kurang, jika tidak mencari pemenang anak yang paling cepat dan tepat dalam melakukan kegiatan




















Lampiran 2c
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU
Pertemuan I Siklus II
	
No
	
Kegiatan 

	
Baik
	
cukup
	
kurang
	
ket

	
	
	3
	2
	1
	

	
1
	
Guru menyiapkan stick 
	
√
	

	
	

	
2
	
Guru menjelaskan permainan Stick
	
√
	

	
	

	
3
	
Guru memanggil beberapa anak untuk mengikuti permainan Stick
	
	

√
	

	

	
4
	
Guru membimbing anak menghitung banyaknya stick 10-20
	
	
	
√
	

	
5
	
Guru mencari pemenang anak yang paling cepat dan tepat dalam berhitung
	
	
√

	
	

	
	
Jumlah skor perolehan
	
6
	
4
	
1
	

	
	
Jumlah maksimal
	
15

	
	
presentase
	
73,33 %

	
	
Kategori
	
Cukup 




                                         Jumlah skor perolehan
Persentase pencapaian =                                       × 100
                                         Jumlah skor maksimal	















DESKRIPTOR PENILAIAN AKTIVITAS MENGAJAR GURU :

1. 3 = Baik, jika guru menyiapkan semua Stick
2 = Cukup, jika guru menyiapkan sebagian Stick
1 = Kurang, jika guru tidak menyiapkan Stick

1. 3 = Baik, jika guru menjelaskan permainan Stick beserta contoh
2 = Cukup, jika guru menjelaskan tampa contoh
1 = Kurang, jika guru tidak menjelaskan

1. 3 = Baik, jika guru memanggil beberapa anak untuk mengikuti permainan   Stick secara bergantian
2 = Cukup, jika guru memanggil beberapa anak untuk mengikuti permainan Stick
1 = Kurang, jika guru tidak memanggil beberapa anak untuk ikut bermain Stick secara bergantian

1. 3 = Baik, jika guru membimbing anak dalam melakukan kegiatan
2 = Cukup, jika guru memanggil anak dalam melakukan kegiatan
1 = Kurang, jika guru tidak membimbing anak dalam melakukan kegiatan 

1. 3 = Baik, jika guru mencari pemenang anak yang palinh cepat dan tepat dalam melakukan kegiatan
2 = Cukup, jika guru mencari pemenang anak yang paling cepat dalam melakukan kegiatan
1 = Kurang, jika tidak mencari pemenang anak yang paling cepat dan tepat dalam melakukan kegiatan


















Lampiran 2d
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU
Pertemuan II Siklus II
	
No
	
Kegiatan 

	
Baik
	
Cukup
	
kurang
	
ket

	
	
	3
	2
	1
	

	
1
	
Guru menyiapkan stick 
	
√
	

	
	

	
2
	
Guru menjelaskan permainan Stick
	
√
	

	
	

	
3
	
Guru memanggil beberapa anak untuk mengikuti permainan Stick
	

√
	
	

	

	
4
	
Guru membimbing anak mencocokkan banyaknya jumlah stick dengan lambang bilangan 10-20
	
	


     √
	

	

	
5
	
Guru mencari pemenang anak yang paling cepat dan tepat dalam berhitung
	
	
√

	
	

	
	
Jumlah skor perolehan
	
9
	
4
	

	

	
	
Jumlah maksimal
	
15

	
	
Presentase %
	
86,66 %

	
	
kategori
	
Baik 




                                         Jumlah skor perolehan
Persentase pencapaian =                                       × 100
                                         Jumlah skor maksimal
















DESKRIPTOR PENILAIAN AKTIVITAS MENGAJAR GURU :

1. 3 = Baik, jika guru menyiapkan semua Stick
2 = Cukup, jika guru menyiapkan sebagian Stick
1 = Kurang, jika guru tidak menyiapkan Stick

1. 3 = Baik, jika guru menjelaskan permainan Stick beserta contoh
2 = Cukup, jika guru menjelaskan tampa contoh
1 = Kurang, jika guru tidak menjelaskan

1. 3 = Baik, jika guru memanggil beberapa anak untuk mengikuti permainan   Stick secara bergantian
2 = Cukup, jika guru memanggil beberapa anak untuk mengikuti permainan Stick
1 = Kurang, jika guru tidak memanggil beberapa anak untuk ikut bermain Stick secara bergantian

1. 3 = Baik, jika guru membimbing anak dalam melakukan kegiatan
2 = Cukup, jika guru memanggil anak dalam melakukan kegiatan
1 = Kurang, jika guru tidak membimbing anak dalam melakukan kegiatan 

1. 3 = Baik, jika guru mencari pemenang anak yang palinh cepat dan tepat dalam melakukan kegiatan
2 = Cukup, jika guru mencari pemenang anak yang paling cepat dalam melakukan kegiatan
1 = Kurang, jika tidak mencari pemenang anak yang paling cepat dan tepat dalam melakukan kegiatan


















Lampiran 3a
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS ANAK DIDIK
Siklus I Pertemuan I 
	
no
	
Nama anak
	Indikator
Menghitung banyaknya stick
	
Ket

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	1
	Fais
	√
	
	
	
	

	2
	Azkia 
	
	√
	
	
	

	3
	Jaya 
	
	√
	
	
	

	4
	Kiki 
	
	√
	
	
	

	5
	Arini
	
	
	√
	
	

	6
	Zhifa
	
	√
	
	
	

	7
	Nafsih
	
	
	√
	
	

	8
	Qeila
	
	√
	
	
	

	9
	Fajar
	√
	
	
	
	

	10
	Ningrid
	
	√
	
	
	

	11
	Fardhan
	
	√
	
	
	

	12
	Reza
	√
	
	
	
	

	13
	Nur
	√
	
	
	
	

	14
	Aditya
	
	
	√
	
	

	15
	Zakinah
	
	√
	
	
	

	Jumlah skor perolehan
	4
	16
	9
	
	

	Skor maksimal
	60

	   Presentase %
	                              48,33%

	kategori
	Mulai berkembang





Keterangan presentase :
BB    :  0 – 25 %
Mb    :  25 – 50 % 
BSH  :  50 – 75 %
BSB  :  75 – 100 %
Keterangan :
BB : belum berkembang ( jika anak melalukan kegiatan dengan dicontohkan dan dibantu)
MB : mulai muncul ( jika anak melakukan kegiatan dengan dicontohkan tampa dibantu)
BSH : berkembang sesuai harapan ( jika anak mampu melakukan kegiatan tampa  contoh dan bantuan)
BSB : berkembanh sangat baik ( jika anak melakukan kegiatan dengan benar)

Lampiran 3b
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS ANAK DIDIK
Siklus I Pertemuan II 
	
no
	
Nama anak
	Indikator
Mencocokkan banyaknya jumlah stick dengan lambang bilangan yang sudah ditentukan
	
Ket

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	1
	Fais
	
	√
	
	
	

	2
	Azkia 
	
	√
	
	
	

	3
	Jaya 
	
	
	√
	
	

	4
	Kiki 
	
	
	√
	
	

	5
	Arini
	
	
	
	√
	

	6
	Zhifa
	
	
	√
	
	

	7
	Nafsih
	
	
	
	√
	

	8
	Qeila
	
	
	√
	
	

	9
	Fajar
	
	√
	
	
	

	10
	Ningrid
	
	
	√
	
	

	11
	Fardhan
	
	
	
	√
	

	12
	Reza
	
	√
	
	
	

	13
	Nur
	
	√
	
	
	

	14
	Aditya
	
	
	
	√
	

	15
	Zakinah
	
	
	√
	
	

	Jumlah skor perolehan
	
	10
	18
	16
	

	Skor maksimal
	60

	Presentase 
	73,33 %

	kategori
	Berkembang sesuai harapan
















Lampiran 3c
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS ANAK DIDIK
Siklus II Pertemuan I 
	
no
	
Nama anak
	Indikator
Menghitung banyaknya stick
	
Ket

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	1
	Fais
	
	
	√
	
	

	2
	Azkia 
	
	
	√
	
	

	3
	Jaya 
	
	
	
	√
	

	4
	Kiki 
	
	
	√
	
	

	5
	Arini
	
	
	
	√
	

	6
	Zhifa
	
	
	
	√
	

	7
	Nafsih
	
	
	
	√
	

	8
	Qeila
	
	
	√
	
	

	9
	Fajar
	
	
	√
	
	

	10
	Ningrid
	
	
	√
	
	

	11
	Fardhan
	
	
	
	√
	

	12
	Reza
	
	√
	
	
	

	13
	Nur
	
	√
	
	
	

	14
	Aditya
	
	
	
	√
	

	15
	Zakinah
	
	
	√
	
	

	Jumlah skor perolehan
	
	4
	21
	26
	

	Skor maksimal
	60

	Presentase 
	81,60 %

	kategori
	Berkembang sangat baik


















Lampiran 3d
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS ANAK DIDIK
Siklus II pertemuan II
	
no
	
Nama anak
	Indikator
Mencocockkan banyaknya jumlah stick dengan lambang bilangan yang sudah ditentukan
	
Ket

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	1
	Fais
	
	
	√
	
	

	2
	Azkia 
	
	
	√
	
	

	3
	Jaya 
	
	
	
	√
	

	4
	Kiki 
	
	
	
	√
	

	5
	Arini
	
	
	
	√
	

	6
	Zhifa
	
	
	
	√
	

	7
	Nafsih
	
	
	
	√
	

	8
	Qeila
	
	
	√
	
	

	9
	Fajar
	
	
	√
	
	

	10
	Ningrid
	
	
	
	√
	

	11
	Fardhan
	
	
	
	√
	

	12
	Reza
	
	
	√
	
	

	13
	Nur
	
	
	√
	
	

	14
	Aditya
	
	
	
	√
	

	15
	Zakinah
	
	
	√
	
	

	Jumlah skor perolehan
	
	
	21
	32
	

	Skor maksimal
	60

	Presentase 
	88,33 %

	kategori
	Berkembang sangat baik


                            







Guru menyiapkan stick dalam kotak kemudian guru menjelaskan kegiatan permainan


Guru membagikan stick kepada setiap anak sesuai jumlah kebutuhan
anak



Guru membimbinganak dalam mencocokkan banyaknya jumlah stick dengan lambang bilangan.



Guru membimbing anak dalam menghitung banyaknya stick 


Guru mencari pemenang dalam permainan dalam menghitung 
banyaknya stick




Guru mencari pemenang dalam permainan dalam bermain mengcocokkan banyaknya jumlah stick sesuai lambang bilangan yang ditentukan


DAFTAR RIWAYAR HIDUP
[image: F:\20170130_115232-1.jpg]Wiwik rahman lahir diUjung pandang pada tanggal 20 juli 1980, penulis biasa disapa dengan panggilan Wiwi. Beragama Islam serta berstatus menikah. Anak ke empat dari lima bersaudara dari pasangan Bapak Abdul Rahman dengan Ibu Nurlia.

penulis mulai memasuki jemjang pendidikan di TK P2A tahun 1984 dan tamat tahun 1986, kemudian melanjutkan pendidikan di SD Karuwisi II pada tahun 1986 dan tamat tahun 1992, kemudian pada tahun 1992 penulis melanjutkan kejenjang pendidikan di SMP Swasta Dharma Yadi dan tamat pada tahu 1995, kemudian melanjutkan pendidikan di SMK Swasta Wahyu pada tahun 1996 dengan kejuruan Akutansi dan tamat pada tahu 1999. Dan pada tahun 2014 penulis melanjutkan pendidikan diPerguruan Tinggi Negeri melalui kelas kerjasama di Universitas Negeri Makassar, Fakultas Ilmu Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini.  
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